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EXISTENCE OF SPRING IN BATULIMBAK VILLAGE STMAWANGKECAMATAI{ RAMBATAN KABUPATEN TANAIIDATAR

Oleh : Akmam

Abstract

Eksplaration research is under taken in Batutimbak viilage NagariSimawang Kecamatan Ram^batan Kabupaten Tanahdatar. Location this village isI00o30 - I00o40' BT dan 1025'- r"zt'-is. The objectif this eksploration researchare to make the countour of ground water flow ana io ;;;il existence of spring inBatulimbak village Nagari S.imawang Kecamatan RamLatan Kabupaten Tanahdarar.
The result of research whichls found base on tt. 

"orniour 
of ground waterflow., show that ground water flow vector go in to on. *uy Jrrection. Effect thiscondition is ground water debit accumulated in flow. bur. * the countur ofground water flow, we can predict that existence of ,p;; in six location inBatulimbak village. The six locations are Surau L*gg.[, sirrau Nunang, ujungRimbo, Bancah, and Mata-air. The biggest debit is in ih-e Mata-air.

Key Word : spring location, Batulimbak village

Pendahuluan

Secara geografis desa Jorons Batulimbak Nagari Simawang terletak pada
100o30' - r 00o40' BT dan r0z5' - I;zg' Ls. Jorong il;r;;;ryai perbukitan yangterdiri dari batuan beku granit dan batuan metamorphoru yung berasal dari batuanvulkanik. Sebagian besar mata pencarian penduduknya ueiaii dan betemak. Desaini terletak di atas sesar Singkarak yang merupakan salah satu segmen dari sistem
sesar Sumatera membentang sepanjang pulau Sumatera t. Sebelum tahun 1967 desaini merupakan daerah pertaniin yang subur dan daerah p.i.,nur.un cukup luas.Sumber air untuk pertanian dan pertenakan berasal dari se6uah mata air besar dantidak pernah kering sepanjang musim.

Sekarang adarah rahan pertanian di atas terah gersang seiring denganberkurang sumber Ir semenjak terjadinya gempa buml ahui r%t,"r.hi;;;;
semenjak tahun 197o, daerah ini menjadi tatr-an tiour oun rurit dijadikan ;;t.g"ldaerah pertanian; kawasan persawahan.d.ulu !:rp. ;;^ aan tetaga ,rd;;minum hewan ternak 

^terah 
kering. Disisi_ rain, Nallri liiru*.ng bagian seratanyang lebih rendah t 300 m dari Simawang bagian d.4 ,,ui" ui-!.,ri"ru, puoutahun 1970 kecil, sekarang bertambah bisar. Mata air y"nt u..turbah besar iniberada + 200 m di bawah kawasan persawahan oun p.*r.'rran penduduk. Mataair ini juga tidak pemah kering waraupun berrangsun! il;i, ;;.rarau panjang.

Dampak dari 
-berkurangnya mata air disekitar danau Singkarak adalahbanyaknya penduduk disekitar danau berarih- p.or"ri J.ri-ir,"ri dan peternakmenjadi netayan. Akibatnya ikan birih v*E lqyl teraapat?i Danau silk*dsudah menjelang ambang kepunahan dan penduduk bertambah miskin.
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air tanah yang secara aramiah mencapai permukaan disebut mara air.

ltembusairjil#t'il'T;?:l'iiffi'#*:**,m*E*if"X.,U
sering ditemukan pada kerak rempenqsisi *ili;il;; ;"il;; i*.rirj'iJi,r,dari batuan beku.dan ,.oro.ptioru"r. o.uilai, tinatirl'mainLan penting daramsirkulasi air alami atau mata uir. gilu distribusi ;rd;ililistribusi air tanah tidakmerata' mengakibatkan sungai akan mengil"s ti1n.'uJ.niu uriru, J.*, il.-l*"reBatulimbak yang..r3qdaput -oi 

pirggiian-aan-au iirgr..iJr. dan Batang ombirin.Batang ombirin tidak perna! rr* sepanjang ,u-r., u.rurti bahwa presipitasidistribusi air tanah pada daerah ini mJrata.

Mata air pada daerah perbukitan. yang tidak pernah kering, diperkirakanairnya berasal dari pori-po.ti ianah, pasir ata-upur-i.L"",'r.arena sebagian besarmata air besar berasar dari batuan vurkanik yani .,riG+k di daram i;;p;;,yang terdapat di atas rapisan debu vorkan ik impirmeantrlll . rc"tinggian permukaanair dalam batuan atau pasir tergantung kepada ,urir. aii oatam batuan tersebutakan bergerak perlahan melalui lapisaitanah, purir utuupun batuan oir.ur,-0.r,g""aquifer. Kecepatan dan pora ariran akuife;;rg;fi"g l.puou ukuran pori_poribatuan dasar. Batuan dasir (pasir, tanah,-ataup,i, u.1ffiyang mengandung airlebih resistif di bandingkan dengan batuan disekita.nya il rtf.

Berdasarkan ciri+iri !i atas, diperkirakan telah terjadi pergeseran mata airyang terdapat di Jorong Baturimbaft Nagari simawani.-plrgJserannyu irirur,menyebabkan mengringnya kawasan, sehinlgu ,rrr*nkii proiuksi beias, .i.irr.Kacang (eruk khas daerah ini) dan hewan temak. Akibatnya bertambah pendudukmiskin. Kemiskinan ini menyebabkan banyak anak-anak iutus sekotah dan pergimerantau dengan keterampilan.terbatas. Kinyataan ini mJnimbulkan kejrih;;;baik bagi masyarakat desa-maupun pemerinta-h o..rut, ,r.tu feneliti, karena banyakpenduduk yang meninggarkan kampung merantau ke perkotaan seruruh Indonesia.
salah satu usaha. yang dapat d,akukan untuk mengetahui penyebabterjadinya permasalahan di atas idalah melakrtun prn.iitiun'i"n,urg pola aliran airtanah kawasannya ini. D:n.g1l mengetahui keteradaan mata air, diharapkankeberadaan mata air.yang su{ah hilang d-apat ditelusuri kembali. Informasi tentangkeberadaan mata air_,yang hirang dipat dijadikan sebagai pertimbangan untuk

+:ffi:Hr. 
air di Kenagarian Simu*"ng Kecamatan Rambatan fur;;;;;

Salah satu ,"jo.d? Geofisika yang d.apat digunakan untuk menentukan poraaliran air tanah.adarah 
.melodl georistrik. H;rii-;k pr*si georistrik dapatmenggambarkan susunan dan kedaliman tapisan uutuun aulu;;, il;;;,,::T:

tan ai'-m e r a r u i f en gu rcu ran r e s i s t i v,* - 
u.t 

"" 
;]]jl.iJb;,'ffi H: ?ff;d;:i#pengukuran resistivitas suatu medium di atas permukaan bumi. berdasarkan bedapotensial yang dihasilkan oreh dua erekrod, p;;;i"r] sesaat seterah arusdiinjeksikan ke dalam bumi. Apabila elektroda u*, di,uru*kun ke bumiberresistivitas homogen, maka.arus mengarir puau uuri o.rim uentut< radiar. Harini akan menyebabkan terjadinya jatufr tegangan antara dua titik elekrrodaro.Gradien jatuhnya tegangan antara dui elektroda di permukaan bumi adalah:
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4=-p.t =-o I
dan potensial v, pada jTrux rdari titik ,K;"rarus adalah:

lt,=ldv=lp I =dr=PI !" J- 2rr, 2z'r

(r)

(2)
Pada eksprorasi georishik tahana-n- jenis (mapping.dan sounding) dapatmenghasirkan informasi ,uriari 

.p.rubahan t u.gu ..r1rii.r,,u, arah vertikar danIeteral' Resistivitas 
lapping aiguiur.an untuk. memperoreh variasi reterar dananomari resistivitas, seaangr*-n ,.iirliri,u. sounding oilunatan untuk memperorehketebalan dan resistiviru,,,i*ire-;;;;g lapisan batuan dasar.

Resistivitas batuan granit dan metamophosa yang berasal dari batuan volkanikberkisar antara 6 x r02 em sampai orng.o r.r *'roi-oi.,] vu.ruri resistivitasnyatergantung kepada-kandungan ui, yung terdapat daram pori-pori batuan tersebut.semakin banyak kandung-an uilyi''ruka'resistiviarlnvu,.rukin kecil 10,'6
Berdasarkan variasi resisti-vitas aigr"iu.. t;;; t*;.rffl',o, ,.ru puoa ka**unpenelitian' Perbedaan resistivita-s batuan daerah kajian dengan resistivitasdisekitarnya dapat dirihat dari keced.*ngun peta anomari yang terbentuk.

Kajian tentang air tanah dan mata air menggunakan metoda resistivitas telahbanyak diungkapkan para peneliti sebelum ini. pIIa p.i.ii,i'Lroahulu di atas, dapatmeramarkan keberadaan air tanah d.:g1r metoda, 
.s.e-oristrik pada daerahnvamasing-masing dengan tingkat r.euertrasira n l iir.t r7G.' ;;f;rd:'r'il;,akurasi interprerasi dengan i.toau ..ri1r.vitas, maka para peneriti lain juga terahmengembangkan teknik pengolahan dan interpretasi d'ata rlsistivitas berdasarkanhasil pengukuran geolirrr,n z'e,ti Hurii trt it *.g"i.h"niun interpretasi yangdikembangk* p.nEriti di atas,. aii,u*ptun ouput ,"iir;ili.." akurasi interpretasidata yangakan dihasilkan naniinyu.'---

Berdasarkan uraianrnuncut pertanyaan bagaimana keberadaan mata air yangterdapat pada Jororlg Baturimbak Nagari 
.simawang Kecamatan RambatanKabupaten Tanahdatar, dan bagaimaia 

_oistriuusi uii"iunuh lorong BaturimbakNagari Simawang Kecamatan ni'ruri., Kabupaten i;;;;;", saat ini. Agar hardi atas dapat dikaii, maka. aiuuatrah leta poia ariran air tanah. peta ariran inidigunakan untuk keberadaan ,,.tu .'i, 
-yang 

terdapat pada Jorong BaturimbakNagari Sirnawang Kecamatan Rambatan rl"Urpri.i-il".f;;.
Mengingat begitu banyaknya faktor yang mempengaruhi keberadaan mata air,maka makarah keberadaan.-mata.ai;;i;j", blraasartcan"rii"i'a", beradaan batuandasar yang dilihat melalui t.u"oi-"r"sistivitas ,.ruiui''p",u isoresistivitas.Keberadaan mata air dianarisis reroasartal 3Tr"il';;;ion *. injeksi ristrikterhadap bumi yang terdapat puar prt"Gresistivitas pada musim kemarau.

Metode
Pada penelitian eksplorasi ini variabel bebasnya adalah resistivitas batuandasar vang mengandung air tanah iil'rariab.i;ig;;;;kuar arus (t), bedapotensial antara dua erektroda, jarak .tlnroa" 

"ryr 
a-"il"r"? erektroda potensiar.Data yang diukur langsung diroiasi peneritian ,a"iJ-il.iJrlotensiat (avyp) dan
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kuat arus (l) dan jarak elektroda potensial dan jarak elektroda potensial dengan 4
(empat) elektroda masing-masing 2 (dua) buah elektoda arus dan 2 (dua) elektrgja
potensial. Susunan elektroda yang dikembangkan Schlumberger dan Winner o'''"o

seperti gambar l.

B

AN NB

Gambar l: Konfigurasi Elektroda Pengukuran Metoda Resistivitas

Beda potensial antara M dan N, (AVyp ) = Vr*l - Vp adalah :

E

I

Cz

(3)

Dari persamaan (3) dapat dirumuskan resistivitas medium dengan:

z^vMNll I lll-r tll-'p=- r-\lm- MB)-Lli/-*lJ (4)

dimana
p = resistivitas medium (Qm)
AVr"rH = beda potensial yang terukur pada elektroda potensial (mV).
[ = kuat arus yang terukur (mA)

Secara umum resistivitas bumi tidak homogen, berarti bahwa yang terhitung
dengan persamaan (4) di atas adalah resistivitas semu (apparent resistivity, pu),
dengan demkian persamaan (a) ditulis menjadi:

p, = yLvw- (5),I

dimana *=,"{l* #l t*-#]} (6)

yang merupakan faktor geometri, harganya bergantung pada konfigurasi elekuoda.

Pada penelitian digunakan konfigurasi elektroda Wenner dan Schlumberger.
Konfigurasi elektroda Wenner merupakan konfigurasi jarak antar elektroda sama.
Berdasarkan persamaan (6) diperoleh harga faktor geometri (K) konfigurasi Wenner
diperoleh 2x4 dimana a adalah jarak antar elekhoda. Resistivitas sounding
digunakan konfigurasi elektroda Schlumberger. Harga faktor geometri (K)

konfigurasi Schlumberger adatah * = ,(*- f l o,runa r adatah jarak antara titik- \b 4)
pengukuran dengan elektroda arus dan b adalahjarak antara elektroda potensial

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padag rl*Ou, Air Tawar, +mait: Akmamfi@yahoo.com
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peftama (P1) dengan elektroda potensial kedua (P2), seperti terlihat pada gambar l.
Peralatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah set perlatan
Resistivitymeter model S535X dengan peralatan pendukung antara lain muftimeter,
Handphone, kebel, bateray 9 volt, beterai basah (accu) l2 Volt serta kertas. Harga
resistivitas semu dihitung dengan menggunakan persamaan (5), faktor geomelri
dihitung dengan persamaan (6). Sedangkan data sekunder adalah jenis batu-an dasar
daerah survey yang diperoleh dari peta geologi lembaran Solok.

Proses pelaksanaan penelitian ini secara garis besar dilaksanakan 3 (tiga)
tahapan yaitu tahap pengambilan data, tahap pengolahan data serta tahap p"roA.Iun
dan interpretasi. Tahap-tahap penelitian yang lebih jelas adalah sebagai berikut:
L Tahap Pengambilan Data

a. Mapping
Pengambilan data untuk mapping yang pertama dilakukan adalah penentuan
lintasan pengukuran, kemudian dilakukan uji spasi. Uji spasi bertujuan untuk
mencari jarak antara elektroda yang tepat agar menunjukan reipon yang
paling tajam dari target anomali. Jika jarak spasi telah diferoleh, dilanjutkai
dengan pengukuran pada masing-masing lintasan. untuk metoda mapping ini
digunakan konfi gurasi Wenner.

b. Sounding
Berdasarkan hasil analisa data mapping dilakukan penentuan titik-titik
pengukuran jara!-titik sounding Schlumberger yang diteruskan dengan
pengukuran data. Hasil pengukuran data sounding berguna untuk menentufan
perlapisan batuan dasar, kedalaman dan resistivitas baiuan.

2. Tahap Pengolahan Data

a. Mapping
Mapping untuk menghasilkan peta kontur isoresistivitas batuan dasar
digunakan program Res2Div.

b. Sounding

Pengolahan data dilakukan dengan memplot harga p terhadap AB/2 (setengah
jarak spasi elektroda arus) pada kertas bi-logaritrna. Kurva resistiviias se-mu
yang diperoleh dari hasil protan titik-titik di atas digunakan untuk
mendapatkan kondi si e lektrostratifi kafi daerah titik pengukuran.

3. Pemodelan dan Interpretasi
a. Mapping

Pemodelan dilakukan dengan menggunakan program pemodelan inversi
Res2Div. Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat irisan pada peta
yang memotong tepat pada sumber bekas mata air yang telah hilang. bari
irisan ini nantinya akan diperoleh kurva resistivitis imu terhadft jarak
horizontal. Langkah kedua adarah mencoba-coba model v*g iL*
dimasukkan ke dalam program Res2Dmod untuk menghasillan- kontur
pseduesection. Berdasarkan kontur pseduesection akan dibuat kurva
resistivitas semu terhadap jarak horizontal. Kurva ini kemudian akan
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dicocokkan dengan kurva yang diperoreh,dari irisan pe,u kontur isoresistivitas
;ffi .n H Iff 

,f;IJ 
T?" I 3"tr.U,llt 

jTi;rffi 
T I HI'f H::Jorong naturimbat-Negari sir?*r,g. Sed.alqkan jika berum cocok, makadilakukan pengulangan dengun rririUu model lain lagi.

Hasir pengukural untuk setiap sounding setiap daerah yang terah diprot darambentuk kurva AB/z terhad;p ;ilriiu, ,"t ingga diperoLn kurva rapanganyang siap dintemretasu 
.dengan .r*r r".ilil:?;fi,I',r' r.rnru yang terahdiperoreh diprot .irgu oururi;#i; iionru. au, urr.toi'a.ar, tontur denganmenggunakan software surfer. Intemrestasi dirakukan olngu, mengkaitkankontur yang diperorcr,1.rg-,"il-il,.oeta.Geotogi 

rembaran sorok unrukm engin terpretas i kan p.ry.Earu, uutuun oura. u.iJarirr"- r* i rti vitasnya.
b. Sounding

Interpretasi moder sounding dirakukan interprestasi dengan pencocokan kurvalapangan dengan k-r*u. staidard oengan cara ..partiat .i*J,,utching,,. Darimodel dapat dirihat pada kurva r.ririiritu, u"rri,, o"r"rllri.o.p ke daraman.Hasil dari pemoderan *,yrdi"g ;iun'aipoor.r, prr"pr.", L"ruan, kedaraman,dan resistivitas baruan. Hasir irodet solnoing .iigri.r.* ",ilrrt meramarkanke dalam struktur batuan di bawah titik sounding.

Hasil dan pembahasan

l. Hasil penelitian

a. Kepala Bolek Jorong Batulimbak Simawang Selatan
Topografi Kepara Borek adarih datar dan ditumbuhi oreh semakbelukar di bawah pohon pinus. e.riu.*r.u, pr;;;,;; kurva diperorehharga resistivitas sesungguhnya oun t.outum struktur seperti pada taber r.Tabel I. Resistivitas r..p]rr setiap sounding d":ol pengukuran Kepata Borek JorongBaturimbak Simawang seratan i[esisi;;ilia*r.rii[J,ro",- 

(meter)

No.

Sounding i

Sounding 2

3

Parameter

Resistivitas

Ketebalan
Resistivitas
Ketebalan

Lapisan
I

I09.00
7.00
12 r.00
5.00

10.00

Lapisan
')

218.00

00
302.50
5.00
330.00

Lapisan
3

145.33

52.50
20t.67
5.00
220.00

Lapisan
4

436.00

2016.67
5.00

Lapisan
5

403.33

I 
sofiail8?-

Sounding 5

Ketebalan

Ketebalan
Resirstivitas

10.00

102.00
4.00
I t0.00
9.00

20.00
204.00
s.20
550.00
I8.00

60.00
68.00
9.88
I10.00
72.00

I t5.50

220.00

294.37

Taber r, memperrihatkan bahwa harga resistivitas di bawah titik pengukuranumumnya rebih dari r00 .hm.meter,.kecuari aiu.*"i sounding 5. Hasirpengukuran setiap sounding dikoreraslkan; ;r;tinnya daram bentuk
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Sa rt

/y"^^

lTfi:F. ryrapninc 
l:::::S:::gkh dengan software Res2Divmod,untuk Kepala Bolek Jorong d"rlil;rip.rti gambar 2:

6s l*/aoo6 _ k (r)
?

ryr ladm3m6d?fl.6.A

t! 0I 6{0 18 fg2 2$ til
{0,{

ffiI

t37

No.
Soundi:ngl

Soundi nE2

Soun ding 3

Ketebalran

san I
2r.00
s.00
70.00
5.00
7.s0

2
87.00
I0.00
400

140
60.00

J
r50

420

I t0.00

san 4

sounarlgT

Sounding 5

Resi
r0.00
5 t 5.00
65.50
t00.00
6.00

45.45
tooo..oo

lt

65.50
312.00

r 80.00

t 
hvasl$flRrj$lfysffir

,!fi,.,-1i ! F ;i .!,,. 
%. *. ;*. .

Gambar 2. Konrur pseudosecrion 
puau uPn*,

Simawang Selatan san Kepala Bolek Jorong Batulimbak

Gambar 2, menuniukan bahwa permukaan ekuifer air tanah pada daerah sangatdalam, waraupun masih ada .ir-,.r*,, 
.,.r,.ni o-.uii'ffi;rrurru, kecir. DariIil,fu1';ff#f"?..,1i,i:,![1]1,]fl 

,',,,,;:lil j?#:[fu;tllil#.,t
il:,'*,*Tn ffil o1ItTitrT::"il,"##,: ;H U'ff .ter K e d u a j en i s

2.Talago Tua Jorong Batulimbak Simawang Selatan
Topografi daerah Tarago Tua adarah datardan ditumbuhi oreh semak berukarf:x#:r::f|.1;u:'r' "r*';h,; ",,klp il;;il*,,g sudah hampir
adarah seperti ruo.i'il"ut 

sesungguhnva dan t:"d;;, ;.ilg-,nurrng strukur
Tabel 2. Resistivitas lar 

.- ;;;;ilifr iifl,ffi;.9t,il,il"*:',.*O.T9,ffr8ukuran Talago Tuo Joronsslrvrtas (Ohm.m), Ketebalai tr.t.4
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XliXi-f l;",lfi:'i?"f#H.ffi [i".T:$:.t:ffi",,;**Res2Divmod,
olEh fcnaixt RIA

s0 tI rE 2$
6.5 r
us.505il 5/8 612 7{f 70 Bil I

anDl E

hrr$ ltodll R.sEtivi, Ssdion

,; r ; I rE: r:F rE r ri*r r l:;r
Resisliy ir olur.m

cambar'sffH pseudosecrion 
pada kawasan Tarogo Tua Jorong Baturimbak simawang

Data tabet 2 dan sambar. 3, diperkiraU.i: 
l,1yi di, Tatogo Tuo SimawangSelatan tidak terdalat terdapat .i., r...uuri air.permukaun yung terdapat padaTalogo Tuo itu r*ir1r1_ar",s;;;ffi;g 
c.ukup kecir.. iresistivitas rendahyang terdapat pada permrfuun ,.rrn;'r** r"r*i irirg" i;; tersebut yangsaat ini masih dapai digun.k- ;il;:luru., air minr.rin dan mandi hewanternak' Diperkirakan mata air yang outunya ada sekaraig ,ro'.r, menghirang.
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c. Ujung Rimbo Jorong Batulimbak Simawang Setatan
Topografi Ujung 
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No.

Soundi ngI

Soundi ng2

Sounding 3

Parameter

Resistivitas
Ketebalan

tas

Lapisan

I
t2.50
I r.00
r E9.00

7.00
5.s0
I0.50

Lapisan
2

3t.2s
55.00

.00
38.50
14.00
47.25

Lapisan
3

20.83
55.00

38.s0
7.20
23.63

Lapisan
4

104.17
r6.50
396.90

14.00

Lapisan
5

729.17

Sounding +

Soundi ng5

Soundi ng6 Resistivi uls
Ketebalan

r t0.00

t09.00
6.00
35.50
6.00

73.33

t2.00
I63.50
r2.00
214.50
6.00

48.89

22.E0

858.00
6.00

195.56

1287.00
12.00

5148.00
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Gambar 4 .Kontur Pseudosection pada kawasan Ujung Bimbo Jorong Batulimbak

Simawang Selatan

1W
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 4, terlihat bahwa debit air tanah yang terdapat

di Ujung Rimbo masih besar dengan tinggi muka akuifer 85.4 meter dari

pennukain tanah. Volume air diperkirakan masih cukup besar. Stuktur

batuan dasar yang terdapat di Ujung Bimbo terdiri dari batuan granit dengan

kedalaman 40 meter, batuan kuarsa pada kedalaman 40 - 100 meter, kemudian

alluvium yang mengandung air pada kedalaman lebih besar 100 meter.

Kondisi ini memungkin dapat dibangun sumur arterisis disekitar Ujung

Rimbo.

d. Villa Bancah Jorong Batulimbak Simawang Selatan

Topografi Bancah adatah datar dan merupakan perkebunan penduduk' Daerah

ini'dulunya juga merupakan persawahan dan ladang penduduk yang sudah

mengering. Harga resistivitas sesungguhnya dan ketebalan masing-masing

struktur adalah seperti tabel4

Tabel 4 Resistivitas lapisan setiap sounding daerah pengukuran Villa Bancah Jorong

Batulimbak Simawang selatan Resisistivitas (ohm.m), Ketebalan (meter)

No Parameter Lapisan
I

Lapisan
1

Lapisan
J

Lapisan
4

Lapisan
5

Sounding I Resistivitas 600.00 400.00 3600.00 t&'t.20 3600.00

Ketebalan 7.00 21.00 10.50 10.50

Sounding 2 Resistivitas 80.00 80.00 160.00 3200.00

Ketebalan 8.00 24.00 48.00

Sounding 3 Resistivitas r00.00 50.00 200.00 22.20

Ketebalan 7.00 17.50 35.50

Sounding 4 Resistivitas 290.00 15.08 290.00 7.25 290.00

Ketebalan 7.00 7.00 7.00 14.00

Sounding 5 Resistivitas 10.90 16.35 1635.00 545.00

Ketebalan 5.00 10.00 15.00

Sounding 6 Resistivitas t 2.50 3t.25 20.83 104.17 729.17

Ketebalan I 1.00 55.00 55.00 r6.50

Tabel 4, memperlihatkan harga resistivitas di bawah titik pengukuran ada

yang kecil dari 100 Ohm.meter. Praduga sementara menunjukan pada daerah

ini masih terdapat air tanah. Hasil mapping dalam bentuk pseudosection

untuk daerah pengukuran Villa Bancah Jorong Batulimbak Simawang Selatan

adalah seperti pada gambar 5.
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Gambar 5. Kontur Pseudosection pada kawasan Villa Bancah Jorong Batulimbak

Simawang Selatan

Gambar 5 dan Tabel 4, dapat diinterpretasikan bahwa debit air tanah di Villa
Bancah Jorong Batulimbak Simawang Selatan cukup besar dengan tinggi
akuifer 40 meter. Dari hasil survei juga terlihat bahwa pada lokasi ini masih

ditemukan sumur yang digunakan untuk minum penduduk setempat. Debit air
sumur tersebut sekarang masih memadai untuk kebutuhan pengairan

persawahan tetapi dengan luas areal yang terbatas. Stuktur batuan dasar yang

terdapat di Villa Bancah terdiri batuan granit dengan kedalaman 90 meter,

batuan kuarsa pada kedalaman lebih besar 90 meter, disamping itu juga
terdapat endapan Iempung.

e. Mata Air Jorong Batulimbak Simawang Selatan

Pada lokasi Mata-air data diperoleh dengan menggunakan teknik inptepolasi
dan ekstrapolasi berdasarkan data hasil pengukuran langsung di Kepalo
Boleh Ujung Rimbo dan Villa Bancah. Pada daerah Mata-air sulit dilakukan
pengukuran langsung, karena topografi daerah yang'berbukit dengan sudut
kemiringan yang tajam. Harga resistivitas sesungguhnya dan ketebalan

masing-masing strukur adalah seperti tabel 5

Tabel 5 Resistivitas lapisan setiap sounding daerah pengukuran Mata-air Jorong Batulimbak
Si mawang Selatan Resisistivitas (Ohm.m), Ketebalan (meter)

No. Parameter Lapisan I Lapisan 2 Lapisan 3 Lapisan 4

Sounding I Resistivitas 4.50 r 50.00 70.00

Ketebalan 7.00 45.00
Sounding 2 Resistivitas 150.00 70.00 20.00

Ketebalan 5.00 50.00

Sounding 3 Resistivitas 50.00 20.00 7.00
Ketebalan 5.00 5.00

Sounding 4 Resistivitas 70.00 20.00 300.00 70.00
Ketebalan 5.00 10.00 50.00

Sounding 5 Resistivitas 70.00 20.00 300.00 70.00
Ketebalan r0.00 10.00 20.00

Tabel 5, memperlihatkan bahwa harga resistivitas di bawah titik
pengukuran umumnya kecil dari 100 Ohmmeter kedalaman teftentu terdapat
harga rcsistivitas besar dari I00 Ohmmeter. Praduga sementara menunjukan di
Mata-air banyak terdapat air tanah. Untuk menentukan berapa besarnya debit
air tanah tersebuL maka dilakukan mapping dengan mengkorelasikan semua
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nilai resistivitas setiap sounding dengan software Res2Dinv. Hasil mapping
dalam bentuk pseudosection untuk daerah pengukuran Mata-air seperti pada
gambar 6.
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Gambar 6. Kontur Pseudosection pada kawasan Mata Air Jorong Batulimbak
Simawang Selatan

Tabel 5 dan gambar 6, memperlihatkan bahwa debit air tanah di Mata-air
sangat besar dengan akuifer yang dangkal. Stuktur batuan dasar yang terdapat
di Mata-air terdiri batuan lempung dengan kedalaman ll0 meter, batuan
Lanau pada kedalaman lebih besar l0 meter, disamping itu juga terdapat
batuan granit. Pada kontur terlihat cukup luasnya daerah kontur dengan
resistivitas rendah, hal ini mengindikasikan bahwa volume air tanah yang
tersimpan juga cukup besar. Hal inijuga diperkuat oleh kondisi kenampakkan
yaitu ditemukannya banyak mata air dilokasi ini, disamping sebuah mata air
besar yang sampai tidak pernah kering walaupun pada musim kemarau.
Kondisi lain sekarang banyaknya ditemukan sumur-sumur penduduk yang
tidak tidak pernah.kering dengan air yang sangat jemih. Untuk meramalkan
bagi kondisi keberadaan mata air di Jorong Batulimbak, selanjutnya dilakukan
analisa arah veklor aliran air tanah. Vektor aliran ini berfungsi meramalkan
daerah-daerah potensial untuk dibangun sumur arterisis.

f. Kontur dan Vektor Aliran Air Tanah Jorong Batulimbak Simawang Selatan

Setelah kontur pseudosection untuk masing-masing titik pengukuran selesai
dibentuk, selanjutnya digambarkan arah dan pola aliran air tanah pada lokasi
survei. Arah dan pola aliran digambarkan dengan bantuan software surfer.
Data yang digunakan untuk ini adalah harga resistivitas sesungguhnya
berserta kedalaman strukrur lapisan yang diperoleh. Kontor aliran air tanah
pada Jorong Batulimbak Simawang Selatan adalah seperti gambar 7.
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Gambar 
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*"J:iJ,ff;lfli'LT$H;H1Sa#" Batuan Daerah Jorong

Gambar 7 menunjukan bahwa terdapat 7 lokasi anomali yang cukup tajam.

Pada anomali yang tajam ini diramalkan dapat ditemukan adanya mata air.

Pada anomali yang cukup lebar merupakan tempat dimana terdapatnya mata

air yang sekarang masih cukup besar debit aimya. Enam daerah laian yang

dipirkiiakan dapit ditemukan mata air pada Jorong Batulimbak adalah Ujung

Rimbo, Surau 
-Belengek, 

Surau Nunang, Batulimbak dan Bancah. Untuk

memperkirakan kemana arah aliran air tanah pada Jorong Batulimbak, maka

dibuatlah veklor aliran seperti gambar 8.

Gambar E. Vektor Aliran Air Tanah pada Jorong Batulimbak Simawang Selatan.

Gambar 8, menunjukkan bahwa arah aliran air tanah dengan debit besar

menuju kepada sebuah titik sasaran. Titik sasaran tersebut diramalkan

menuju ke Mata Air yabg terdapat dipinggir danau Singkarak. Dengan

terpusamya pola aliran air tanah ini menyebabkan debit air tanah hanya tinggi
pada daerah tertentu. Pada skala I00, terlihat adanya menyebaran arah aliran.
Menyebaran ini diram alkan terj ad i pada j urus pemn gukuran Mata-air.

t2
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2. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengukuran dan analisa data telah diperoleh harga

resistivitas batuan dasar di Jorong Batulimbak Simawang Selatan berkisar antara

5.5 Ohm.meter sampai dengan 5148 Ohm.meter. Apabila dicocokan dengan

harga resistivitas batuan beku dan batuan metamorplisa, hatga.^tersebut

merupakan harga resistivitas batuan granit, andesit dan basalt, diabase 
o''

Pada Kepala Bolek dan ditemukakan permukaan ekuifer air tanah pada

daerah sangat dalarn yaitu lebih dari 70 meter, walaupun masih ada air tanah,

tetapi debit sudah kecil. Hal ini menyebabkan mata air yang berada di kawasan

Kepala Bolek menjadi kering. Berdasarkan kontur pseudosection diramalkan

bahwa struktur lapisan batuan terdiri dari kuarsa dengan kedalaman 90 meter,

batuan basalt pada kedalaman lebih besar dari 90 meter.

Di kawasan Talogo Tuo Simawang Selatan tidak terdapat terdapat air,

kecuali air permukaan yang terdapat pada Talogo Tuo itu sendiri dengan volume
yang cukup kecil. Sungguhpun demikian air tanah ini tidak dapat mengalir ke

daerah lain. Kondisi yang menyebabkan para petani disekitar Talago sampai saat

ini masih dapat mempergunakan lahannya untuk kepentingan tanaman dengan

akar yang panjang.
Pada lokasi Ujung Rimbo dan Villa Bancah banyak ditemukan harga

resistivitas lapisan kecil dari 100 Ohm.meter. Hal ini menunjukan bahwa pada

kedua daerah tersebut terdapat akuifer air tanah dengan debit cukup besar. Debit
air tanah di Ujung Rimbo masih besar dengan tinggi muka air tanahnya berkisar
antara 30 sampai dengan 85.4 meter. Stuktur batuan dasar ketiga daerah ini
terdiri dari batuan granit dengan kedalaman 40 - 90 meter, batuan kuarsa pada

kedalaman 40 - 120 meter, kemudian alluvium yang mengandung air pada

kedalaman lebih besar I00 meter. Diperkirakan air tanah yang terdapat Ujung
Rimbo dan Villa Bancah saling berhubungan satu dengan lain. Berdasarkan

survei kenampakan juga diperoleh informasi bahwa, apabila sumur di Ujung
Rimbo debitnya turun, maka sumur yang terdapat Surau Lenggek, Surau

Nunang, Bancah juga ikut menurun.
Di Mata-air ditemukan akuifer air tanah yang dangkal . Stuktur batuan

dasar yang terdapat di Mata-air terdiri batuan lempung dengan kedalaman I l0
meter, batuan Lanau pada kedalaman lebih besar l0 meter, disamping itu juga
terdapat batuan granit. Pada kontur terlihat cukup luasnya daerah kontur dengan

resistivitas rendah, hal ini mengindikasikan bahwa volume air tanah yang

tersimpan juga cukup besar. Hal ini juga diperkuat oleh kondisi kenampakkan
yaitu ditemukannya banyak mata air dilokasi ini, disamping sebuah mata air
besar yang sampai tidak pernah kering walaupun pada musim kemarau.

Berdasarkan peta kontur dan vektor aliran air tanah diperoleh gambaran

bahwa arah aliran air tanah di Desa Simawang Selatan menuju ke satu arah debit
yang cukup besar. Dengan memusatnya arah aliran air tersebut menyebabkan
debit air tanah membesar pada kawasan tertentu dan mengering pada daerah
yang lain. Hal sesuai pola aliran air tanah oleh Soemarto (1995) dan Seyhan
(1990). Hal ini sesuai juga dengan struktur sesar yang terdapat di danau
S in gkarak (Natawij ay a : I 992).
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Kesimpulan dan Saran

l. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
berdasarkan peta pola aliran air tanah yang terdapat pada Jorong Batulimbak
Nagari Simawang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanahdatar terlihat bahwa
vektor aliran air tanah menuju kepada satu arah. Hal ini menyebabkan debit air
tanah satu jalur menjadi besar.

Berdasarkan studi terhadap kontur dapat diramalkan keberadaan air mata di
Jorong Batulimbak Nagari Simawang Kecamatan Rambatan Kabupaten
Tanahdatar, terdapat 6 (enam) mata air yaitu di kawasan Surau Lenggek, Surau

Nunang, Ujung Rirnbo, Bancah, Batulimbak dan Mata-air. Dari keenam mata

air tersebut, mata air yang terdapat dikawasan Mata-air mempunyai debit yang
cukup besar.

2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

a. Sumur arterisis dapat dibangun di kawasan Surau Lenggek, Surau Nunang,
Ujung Rimbo, Bancah, Batulimbak dan Mata-air yang dapat digunakan untuk
keperluan air minum penduduk.

b. Agar diperoleh data yang lebih akurat, sebaiknya digunakan metoda lain,
sebagai perbandingan.

c. Agar air tanah yang terdapat di Jorong Batulimbak dapat digunakan untuk
keperluan penduduk sebaiknya sumur arterisis dibangun di kawasan Ujung
Rimbo
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